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Abstract. This study aims to improve the communication skills of children aged 4-5 years through role-playing
activities at TKIT Al-Uswah Prigen. The research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in three
cycles, with each cycle consisting of three meetings. Each cycle followed the stages of planning, implementation,
observation, and reflection. Indicators of success included the children's ability to express ideas, listen attentively,
and respond verbally using complete sentences.The results showed a steady improvement in communication skills,
increasing from 50% in the pre-cycle, 59% in Cycle I, 67% in Cycle 11, and reaching 78% in Cycle 111. Based on these
findings, it can be concluded that role-playing activities are effective in enhancing early childhood communication
skills, as they provide opportunities for self-expression and enjoyable social interaction.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun melalui kegiatan
bermain peran di TKIT Al-Uswah Prigen. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing terdiri dari tiga pertemuan. Setiap siklus melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Indikator keberhasilan ditandai dengan peningkatan kemampuan
anak dalam mengungkapkan ide, mendengarkan, dan merespons secara verbal dengan menggunakan kalimat yang
utuh. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan komunikasi dari pra siklus sebesar 50%,
meningkat menjadi 59% pada siklus I, 67% pada siklus 1l, dan mencapai 78% pada siklus 1ll. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain peran efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
anak usia dini, karena memberikan kesempatan untuk mengekspresikan diri secara bebas dan melatih interaksi sosial
dengan cara yang menyenangkan.
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|. PENDAHULUAN

Masa kanak-kanak atau usia dini merupakan periode yang sangat penting bagi kehidupan anak di masa depan.
Segala sesuatu yang diterima dan dialami oleh anak pada usia ini akan menjadi fondasi dan pijakan untuk masa
depannya. Anak usia dini adalah mereka yang berusia antara 0 hingga 6 tahun, di mana mereka mengalami
perkembangan yang cepat dalam berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, sosial, emosional, dan bahasa [1]. Pada
tahap ini, anak-anak mulai mengembangkan keterampilan motorik, kemampuan berpikir, pemahaman terhadap emosi
diri, serta keterampilan bahasa dan komunikasi. Keterampilan bahasa juga mulai muncul, memungkinkan mereka
untuk mengekspresikan kebutuhan dan berinteraksi dengan lingkungan sosial [2]. Bahasa merupakan keterampilan
atau kemampuan fundamental yang harus dimiliki oleh setiap manusia. Seiring bertambahnya usia anak, keterampilan
dan kemampuan bahasa mereka, terutama dalam berbicara, juga semakin berkembang. Pembicaraan anak mulai
memiliki makna, karena kosakata mereka bertambah seiring dengan pemahaman terhadap arti kata. Bahasa berfungsi
sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang lain [3]. Sebagai sarana komunikasi, bahasa menjadi elemen yang
sangat penting dalam kehidupan anak. Bahasa perlu diajarkan kepada anak usia dini sebagai alat komunikasi.

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, ide, atau pesan dari satu individu atau kelompok kepada pihak
lain, baik melalui cara verbal (kata-kata) maupun nonverbal (bahasa tubuh, ekspresi wajah) [4]. Proses ini melibatkan
beberapa komponen penting, termasuk pengirim, pesan, saluran, penerima, umpan balik, dan konteks. Komunikasi
dapat terjadi dalam bentuk interpersonal (antara individu), intrapersonal (dalam diri sendiri), dan komunikasi massa
(yang menjangkau audiens yang lebih luas) [5]. Fungsi komunikasi mencakup penyampaian informasi, mempengaruhi
orang lain, membangun hubungan sosial, mengekspresikan emosi, dan mengendalikan perilaku dalam konteks
tertentu. Komunikasi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena membantu membangun hubungan,
mendukung proses pendidikan, memfasilitasi pengambilan keputusan, serta pengembangan diri [6]. Komunikasi juga
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menghadapi berbagai tantangan seperti kesalahpahaman, perbedaan budaya, dan hambatan emosional, yang dapat
mengganggu efektivitas serta komunikasi yang baik dan jelas sangat diperlukan untuk mencapai interaksi yang positif
dan produktif, terutama komunikasi untuk anak usia dini.

Komunikasi pada anak usia dini merujuk pada kemampuan anak-anak berusia 0-6 tahun untuk menyampaikan dan
menerima pesan, baik secara verbal maupun nonverbal. Keterampilan ini sangat penting untuk perkembangan sosial,
emosional, dan kognitif anak. Tahapan perkembangan komunikasi terdiri dari tahap pra-linguistik (0-1 tahun), tahap
linguistik awal (1-2 tahun), tahap penggunaan kalimat sederhana (2-3 tahun), dan tahap penggunaan bahasa yang lebih
kompleks (3-6 tahun) [7]. Komunikasi berperan dalam membantu anak membangun hubungan sosial, berpikir kritis,
serta mengekspresikan emosi dan kebutuhan mereka. Metode seperti membaca bersama, bermain peran, dialog
interaktif, dan bernyanyi dapat meningkatkan keterampilan komunikasi anak, namun terdapat tantangan yang dihadapi
termasuk keterlambatan bicara, kurangnya interaksi sosial, dan perbedaan budaya [8]. Orang tua dan guru memiliki
peran penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan komunikasi anak [9]. Anak-anak yang
memiliki keterampilan komunikasi yang baik lebih siap untuk menghadapi pendidikan formal, memiliki kemampuan
sosial yang lebih baik, dan mendukung perkembangan kognitif jangka panjang. Keahlian ini, memberikan dasar yang
kuat bagi masa depan anak sebagai individu yang percaya diri dan mandiri, sehingga dapat meningkatkan keterampilan
komunikasi.

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan individu untuk menyampaikan dan menerima informasi, gagasan,
pemikiran, perasaan, atau emosi dengan cara yang efektif kepada orang lain, baik secara verbal maupun non verbal.
Keterampilan ini meliputi berbagai aspek seperti berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, serta memahami
konteks komunikasi [10]. Keterampilan komunikasi sendiri merupakan salah satu aspek kunci dalam perkembangan
anak usia dini karena memungkinkan anak untuk mengekspresikan diri secara efektif. Anak-anak pada usia dini
sedang di masa menjelajahi lingkungan sekitar dan komunikasi memungkinkan anak untuk menyampaikan pikiran,
perasaan, dan kebutuhan secara jelas kepada orang dewasa dan teman sebaya [11]. Keterampilan komunikasi pada
anak berusia 4-5 tahun meliputi kemampuan untuk berbicara dengan kalimat yang lebih rumit, memahami instruksi
sederhana, serta memperluas kosa kata. Di usia ini, anak-anak mulai dapat menceritakan pengalaman mereka,
mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi baru, dan menggunakan bahasa untuk berinteraksi sosial
dengan teman sebaya. Selain itu, keterampilan mendengarkan juga mulai berkembang, keterampilan ini juga sangat
penting untuk menciptakan komunikasi dua arah yang efektif. Komunikasi yang baik juga sangat penting untuk
membantu anak membangun hubungan sosial yang sehat [12]. Anak-anak yang mampu berkomunikasi dengan baik
akan lebih mudah berinteraksi dengan teman-teman, belajar bekerja sama, berbagi, dan memahami perasaan orang
lain. Proses ini mendukung perkembangan empati dan kemampuan menyelesaikan konflik secara positif di Taman
Kanak Kanak.

Di Taman kanak-kanak, tepatnya TKIT Al-Uswah Prigen, dari 33 anak, terdapat 15 anak yang mengalami
keterlambatan serius dalam keterampilan komunikasi, sementara 18 anak lainnya memiliki kekurangan dalam
kemampuan komunikasi. Masalah ini semakin diperparah oleh minimnya kesempatan yang diberikan oleh guru
kepada setiap anak untuk berbicara, terutama bagi anak-anak yang pemalu. Fokus guru biasanya lebih pada aktivitas
kelas secara keseluruhan, sehingga anak-anak yang kurang percaya diri merasa terpinggirkan. Selain itu, anak-anak
yang belum memiliki kosakata yang memadai sering mengalami kesulitan dalam mengekspresikan pikiran atau
kebutuhan mereka. Pembelajaran disana juga berorientasi pada guru (teacher-centered) sehingga sering Kkali tidak
memberikan cukup ruang bagi anak untuk berbicara. Metode pengajaran yang berfokus pada guru menjadikan anak-
anak sebagai penerima informasi yang pasif, di mana mereka hanya mendengarkan instruksi dan jarang diberi
kesempatan untuk berbicara, dan mengajukan pertanyaan, sehingga dapat menghambat interaksi verbal anak di dalam
kelas. Selain itu, anak menunjukkan kesulitan dalam memahami percakapan dua arah, seperti merespons pertanyaan
atau menanggapi pendapat teman dengan tepat. Anak juga terlihat ragu untuk berbicara di depan umum, lebih memilih
untuk diam atau hanya berbicara jika diminta secara langsung. Hal ini tidak hanya dapat mempengaruhi interaksi anak
dengan guru dan teman sebaya, tetapi juga berdampak pada kemampuan anak untuk belajar secara optimal, yang
menjadi masalah keterampilan komunikasi di TKIT Al-Uswah Prigen selama pembelajaran.

Masalah keterampilan komunikasi yang muncul di TKIT Al-Uswah Prigen selama pembelajaran memiliki
berbagai penyebab yang saling terkait. Faktor yang menyebabkan kondisi ini, yaitu minimnya kesempatan berbicara
dalam kelas, sehingga anak-anak tidak mendapatkan cukup waktu atau kesempatan untuk berbicara. Guru sering kali
lebih mementingkan penyelesaian materi daripada melibatkan anak-anak dalam diskusi. Lingkungan belajar yang
tidak kondusif, suasana kelas yang bising, ramai, atau kurang teratur membuat anak sulit untuk berkonsentrasi dan
berbicara dengan jelas. Tidak adanya pendekatan personal, guru mungkin belum memahami kebutuhan individu anak,
terutama bagi mereka yang pemalu atau mengalami kesulitan dalam berkomunikasi. Tanpa pendekatan yang personal,
anak-anak merasa diabaikan. Kurangnya penggunaan metode pembelajaran yang mendorong interaksi verbal juga
menjadi penghambat berkembangnya keterampilan komunikasi. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan
pembelajaran berbasis bermain peran dapat menjadi solusi yang efektif untuk digunakan. Melalui pendekatan
pembelajaran bermain peran, anak-anak diberi kesempatan untuk mengekspresikan diri, memahami peran sosial, dan
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memperluas kosa kata mereka. Dalam bermain peran, anak-anak berpartisipasi dalam kegiatan bermain dengan
skenario tertentu, seperti menjadi dokter, guru, atau tokoh cerita. Metode ini memberikan anak kesempatan untuk
berbicara, berimajinasi, dan mengeksplorasi berbagai peran yang berbeda [13]. Bermain peran membantu anak
mengembangkan keterampilan komunikasi karena mereka perlu berinteraksi dengan teman sebaya melalui dialog
yang spontan dan kreatif. Bermain peran dapat memperluas kosakata anak, meningkatkan keterampilan mendengarkan
dan berbicara dengan orang lain, serta memperkuat kemampuan verbal mereka. Metode ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan komunikasi, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri anak dalam berinteraksi di dalam lingkungan
pendidikan [14]. Selama ini, di TKIT Al-Uswah Prigen, telah diterapkan metode pembelajaran melalui bermain peran
dengan pendekatan bermain peran mikro. Namun, metode tersebut belum menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan komunikasi anak. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, saya akan tetap menggunakan bermain
peran sebagai solusi untuk meningkatkan keterampilan komunikasi anak, tetapi dengan pendekatan yang berbeda,
yaitu bermain peran makro.

Bermain peran makro adalah jenis permainan di mana anak-anak mengambil peran sebagai tokoh atau karakter
dalam situasi yang lebih luas atau kompleks, seperti berperan sebagai guru, dokter, polisi, atau bahkan karakter-
karakter dalam cerita yang mereka buat sendiri [15]. Pendekatan bermain peran makro memberikan kesempatan bagi
anak untuk lebih aktif dan leluasa dalam mengeksplorasi skenario yang lebih kompleks, seperti memerankan profesi
tertentu atau situasi sosial sehari-hari. Aktivitas ini tidak hanya melatih keterampilan komunikasi verbal, tetapi juga
membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan memahami peran sosial.
Selain itu, bermain peran makro mendorong anak untuk bekerja sama dalam kelompok, sehingga meningkatkan rasa
percaya diri mereka dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan lingkungan sekitar. Di lingkungan pendidikan anak
usia dini, keterampilan komunikasi memainkan peran penting dalam membantu anak mengikuti instruksi,
berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. Pengembangan
keterampilan komunikasi sejak usia dini memberikan dampak jangka panjang terhadap kemampuan anak dalam
belajar, bersosialisasi, dan beradaptasi dalam kehidupan sehari-hari.

Hubungan antara bermain peran dan pengembangan keterampilan komunikasi terletak pada kesempatan yang
diberikan kepada anak-anak untuk berbicara secara alami, memahami peran sosial, serta mengembangkan kosakata
dan struktur kalimat yang baik. Dengan bermain peran, anak-anak dapat mengekspresikan diri mereka dalam berbagai
situasi yang mereka ciptakan, seperti berperan sebagai dokter, guru, atau karakter dari cerita. Dalam suasana bermain
yang santai dan menyenangkan, anak-anak merasa lebih bebas untuk berbicara tanpa takut melakukan kesalahan atau
dinilai. Melalui interaksi yang berlangsung selama bermain peran, anak-anak dapat memperluas kosakata mereka dan
memperbaiki tata bahasa dalam kalimat [16]. Penelitian sebelumnya telah mengindikasikan bahwa metode bermain
peran efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi pada anak usia dini. Inten menyatakan bahwa setelah
mengikuti pembelajaran dengan metode ini, anak-anak mampu menyampaikan ide-ide mereka dengan lebih baik,
sehingga keterampilan komunikasi mereka berkembang secara optimal [17]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Zahara di RA Perwanida Metro menunjukkan bahwa penerapan metode bermain peran juga dapat meningkatkan
kemampuan bahasa anak [18]. Dengan demikian, bermain peran tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
keterampilan komunikasi, tetapi juga membantu membangun kepercayaan diri anak dalam berinteraksi dengan
lingkungan di sekitarnya. Anak-anak dapat mempelajari istilah-istilah baru yang mungkin tidak sering digunakan
dalam percakapan sehari-hari di luar skenario bermain. Semua ini mendukung kemampuan komunikasi anak,
menjadikan mereka lebih percaya diri dan fasih dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar.

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan utama dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang juga
membahas peningkatan keterampilan komunikasi anak usia dini melalui metode bermain peran. Salah satu
perbedaannya terletak pada fokus usia dan pendekatan pelaksanaannya. Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan
oleh Zahara dan Inten, umumnya meneliti efektivitas metode bermain peran secara umum pada anak usia dini, tanpa
menyoroti rentang usia tertentu atau kondisi spesifik anak. Sebaliknya, penelitian ini secara khusus menargetkan anak
usia 4-5 tahun, di mana peningkatan keterampilan komunikasi bisa mengalami perkembangan yang signifikan, namun
masih memerlukan pendekatan yang lebih intensif dan terarah. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan strategi
bermain peran dengan kegiatan pembelajaran tematik yang disesuaikan dengan minat dan kebutuhan anak usia 4-5
tahun. Pendekatan ini dirancang untuk memberikan dampak yang lebih langsung terhadap kemampuan berbicara,
pengembangan kosa kata, dan pemahaman tentang peran sosial mereka. Penelitian ini juga memberikan perhatian
khusus pada pengukuran hasil perkembangan komunikasi anak dengan menggunakan indikator yang terstandarisasi,
seperti kelancaran berbicara, kejelasan struktur kalimat, dan kemampuan menjawab atau menanggapi pertanyaan
selama bermain peran. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada pengamatan umum tanpa
indikator yang terukur secara spesifik.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun melalui bermain peran
di di TKIT Al-Uswah Prigen. Penelitian ini fokus pada peningkatan keterampilan komunikasi melalui metode bermain
peran yang lebih terarah dan kontekstual, khususnya untuk anak usia 4-5 tahun, dengan pendekatan berbasis data dan
pembelajaran yang lebih terintegrasi. Metode bermain peran yang diterapkan dalam penelitian ini dirancang untuk
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memberikan kesempatan bagi anak-anak dalam mengembangkan keterampilan komunikasi, berbicara, mendengarkan,
dan berinteraksi secara sosial. Pendekatan ini juga memperhatikan kebutuhan individu setiap anak, sehingga mereka
dapat lebih percaya diri dalam menyampaikan ide dan pendapat. Dengan penerapan metode ini, diharapkan anak-anak
dapat belajar berkomunikasi secara efektif, tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru dalam mengoptimalkan
pembelajaran berbasis bermain peran, serta menjadi referensi dalam pengembangan metode pembelajaran untuk
pendidikan anak usia dini.

Il. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), jenis penelitian tindakan eksperimental
yang bertujuan untuk mengatasi masalah nyata yang dihadapi di kelas, yaitu untuk mengatasi rendahnya keterampilan
komunikasi anak usia 4-5 tahun dengan menggunakan metode bermain peran. Pendekatan PTK dipilih karena PTK
dirancang untuk membantu guru dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah yang muncul
selama proses pembelajaran, sehingga penelitian ini memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas [19]. Selain itu, PTK bersifat praktis dan kontekstual karena dilaksanakan langsung di
lingkungan kelas dengan melibatkan anak-anak yang mengalami kesulitan komunikasi sebagai subjek penelitian.
Melalui siklus yang berulang, pendekatan ini memungkinkan evaluasi, revisi, dan penyempurnaan strategi
pembelajaran berdasarkan hasil observasi dan refleksi di setiap tahap. Penelitian ini mengadopsi model Penelitian
Tindakan Kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan dalam dua siklus. di mana
setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus terdiri dari empat tahap
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.

[ SIKLUS Pelaksanaan

{ Refleksi ]

Gambar 1. Alur PTK Model Kemmis dan McTaggart

Pada tahap awal, dilakukan proses perencanaan di mana peneliti mulai menyusun rancangan tindakan yang akan
dilaksanakan selama penelitian. Rencana ini mencakup penyusunan modul ajar, penetapan subjek penelitian yaitu
anak usia 4-5 tahun di TKIT Al-Uswah Prigen, serta persiapan instrumen penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data secara sistematis. Tahap ini menjadi dasar penting untuk memastikan bahwa pelaksanaan
penelitian berjalan dengan terarah dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan
dan Pengamatan. Pada bagian ini, peneliti mulai mengimplementasikan kegiatan pembelajaran sesuai dengan alur dan
durasi yang telah dirancang dalam modul ajar. Selama kegiatan berlangsung, peneliti juga melakukan pengamatan
langsung untuk mencatat dinamika serta perubahan yang terjadi pada keterampilan komunikasi anak, baik dari segi
verbal maupun nonverbal, serta bagaimana mereka merespons dan berinteraksi dalam permainan peran yang
dilakukan. Tahapan terakhir adalah Analisis dan Refleksi. Dalam tahap ini, peneliti mengolah, mengkaji, dan
mengevaluasi data yang telah dikumpulkan dari hasil observasi sebelumnya. Data dianalisis untuk mengetahui sejauh
mana peningkatan keterampilan komunikasi anak telah tercapai. Jika hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat
pencapaian indikator keterampilan komunikasi anak masih di bawah 75%, maka perlu dilakukan siklus lanjutan
sebagai tindak lanjut, dengan harapan dapat meningkatkan hasil hingga mencapai minimal 75% atau lebih.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anak-anak berusia 4 hingga 5 tahun yang terdaftar di TKIT Al Uswah
Prigen, Dusun Pecalukan, Kecamatan Prigen, Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Total subjek penelitian
berjumlah 33 anak, terdiri dari 23 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Dari 33 anak terdapat 15 anak yang
mengalami keterlambatan serius dalam keterampilan komunikasi, sementara 18 anak lainnya memiliki kekurangan
dalam kemampuan komunikasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
dokumentasi, dan wawancara. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang dirancang khusus
untuk memantau keterampilan komunikasi anak selama kegiatan bermain peran. Lembar ini mencakup indikator-
indikator keterampilan komunikasi, seperti memiliki kemampuan menyampaikan pendapat, keterlibatan dalam
percakapan, mempunyai variasi kosa kata, menunjukkan ekspresi verbal dan nonverbal, memiliki pemahaman peran
sosial. Proses observasi dilakukan secara langsung saat anak-anak terlibat dalam kegiatan bermain peran, sehingga
data yang diperoleh dapat mencerminkan situasi nyata di dalam kelas. Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 5

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai perkembangaan komunikasi anak pada saat pembelajaran
dikelas dan setelah penelitian. Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa foto,
dan catatan kegiatan anak selama proses bermain peran. Foto digunakan untuk mendokumentasikan momen-momen
penting selama Kkegiatan, seperti saat anak berdialog dengan teman atau menunjukkan kemampuan dalam
menyampaikan pendapat. Selain itu, catatan kegiatan digunakan untuk mencatat peristiwa-peristiwa tertentu yang
tidak terekam secara visual, tetapi tetap penting untuk dianalisis. Dokumentasi ini berfungsi sebagai bukti pendukung
yang melengkapi hasil observasi dan wawancara, serta memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai proses
dan perkembangan keterampilan komunikasi anak.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi keterampilan komunikasi, yang dilengkapi dengan
beberapa indikator dan sub indikatornya, berikut merupakan tabel indikator keberhasilan yang digunakan.

Tabel 1. Rubrik Penilaian Indikator Peningkatan Keterampilan Komunikasi Anak Usia 4-5

No.

Indikator

Sub Indikator

Deskripsi

1.

Kemampuan untuk
Menyampaikan Pendapat

1.1 Anak dapat mengungkapkan ide
atau pendapat secara sederhana.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
mengungkapkan ide atau
pendapat secara sederhana.

Kadang-kadang: Anak dapat
mengungkapkan ide atau
pendapat secara sederhana
dengan bantuan

Sering: Anak dapat
mengungkapkan ide atau
pendapat secara sederhana dan
konsisten.

Selalu: Anak dapat
mengungkapkan ide atau
pendapat secara sederhana
dengan baik.

1.2 Anak menggunakan kalimat
lengkap saat berbicara.

Tidak pernah: Anak tidak
menggunakan kalimat lengkap
saat berbicara.

Kadang-kadang: Anak
menggunakan kalimat lengkap
saat berbicara dengan bantuan

Sering: Anak menggunakan
kalimat lengkap saat berbicara
secara konsisten.

Selalu: Anak menggunakan
kalimat lengkap saat berbicara
dengan baik.

1.3 Anak dapat menanggapi
pertanyaan dengan jelas

Tidak pernah: Anak tidak dapat
menanggapi pertanyaan dengan
jelas.

Kadang-kadang: Anak dapat
menanggapi pertanyaan dengan
jelas dengan bantuan

Sering: Anak dapat menanggapi
pertanyaan dengan jelas secara
konsisten.

Selalu: Anak dapat menanggapi
pertanyaan dengan jelas dengan
baik.

Keterlibatan dalam
Percakapan

2.1 Anak dapat mendengarkan
lawan bicara dengan baik.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
mendengarkan lawan bicara
dengan baik.
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Kadang-kadang: Anak dapat
mendengarkan lawan bicara
dengan bantuan

Sering: Anak dapat
mendengarkan lawan bicara
dengan baik secara konsisten.

Selalu: Anak dapat
mendengarkan lawan bicara
dengan sangat baik

2.2 Anak merespons dengan tepat
dalam percakapan dua arah.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
merespons dengan tepat dalam
percakapan dua arah

Kadang-kadang: Anak dapat
merespons dengan tepat dalam
percakapan dua arah dengan
bantuan

Sering: Anak dapat merespons
dengan tepat dalam percakapan
dua arah secara konsisten.

Selalu: Anak dapat merespons
dengan tepat dalam percakapan
dua arah dengan baik.

2.3Anak mampu bergantian
berbicara dalam percakapan
pendek.

Tidak pernah: Anak tidak
mampu bergantian berbicara
dalam percakapan pendek.

Kadang-kadang: Anak mampu
bergantian berbicara dalam
percakapan pendek dengan
bantuan

Sering: Anak mampu bergantian
berbicara dalam percakapan
pendek secara konsisten.

Selalu: Anak mampu bergantian
berbicara dalam percakapan
pendek dengan baik.

3. Variasi Kosakata

3.1Anak menggunakan kosakata
yang sesuai dengan konteks.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
menggunakan kosakata yang
sesuai dengan konteks.

Kadang-kadang: Anak dapat
menggunakan kosakata yang
sesuai dengan konteks dengan
bantuan

Sering: Anak dapat
menggunakan kosakata yang
sesuai dengan konteks secara
konsisten.

Selalu: Anak dapat
menggunakan kosakata yang
sesuai dengan konteks dengan
baik.

3.2Anak mengenal dan
menggunakan kata-kata baru dari
lingkungan sekitar.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
mengenal dan menggunakan
kata-kata baru dari lingkungan
sekitar.

Kadang-kadang: Anak dapat
mengenal dan menggunakan
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kata-kata baru dari lingkungan
sekitar dengan bantuan

Sering: Anak dapat mengenal
dan menggunakan kata-kata
baru dari lingkungan sekitar
secara konsisten.

Selalu: Anak dapat mengenal
dan menggunakan kata-kata
baru dari lingkungan sekitar
dengan baik.

3.3Anak dapat menjelaskan sesuatu
dengan kosakata yang beragam.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
menjelaskan sesuatu dengan
kosakata yang beragam.

Kadang-kadang: Anak dapat
menjelaskan sesuatu dengan
kosakata yang beragam dengan
bantuan

Sering: Anak dapat menjelaskan
sesuatu dengan kosakata yang
beragam secara konsisten.

Selalu: Anak dapat menjelaskan
sesuatu dengan kosakata yang
beragam dengan baik.

4, Ekspresi Verbal dan
Nonverbal

4.1Anak menggunakan intonasi
suara yang tepat untuk
menyampaikan emosi.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
menggunakan intonasi suara
yang tepat untuk menyampaikan
emosi.

Kadang-kadang: Anak dapat
menggunakan intonasi suara
yang tepat untuk menyampaikan
emosi dengan bantuan

Sering: menggunakan intonasi
suara yang tepat untuk
menyampaikan emosi secara
konsisten.

Selalu: Anak dapat
menggunakan intonasi suara
yang tepat untuk menyampaikan
emosi dengan baik.

4.2Anak menggunakan gerakan
tubuh (gesture) untuk mendukung
komunikasi.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
menggunakan gerakan tubuh
(gesture) untuk mendukung
komunikasi.

Kadang-kadang: Anak dapat
menggunakan gerakan tubuh
(gesture) untuk mendukung

komunikasi dengan bantuan

Sering: Anak dapat
menggunakan gerakan tubuh
(gesture) untuk mendukung
komunikasi secara konsisten.

Selalu: Anak dapat
menggunakan gerakan tubuh
(gesture) untuk mendukung
komunikasi dengan baik.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
menunjukkan ekspresi wajah
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4.3Anak menunjukkan ekspresi
wajah yang sesuai dengan isi
percakapan.

yang sesuai dengan isi
percakapan.

Kadang-kadang: Anak dapat
menunjukkan ekspresi wajah
yang sesuai dengan isi
percakapan dengan bantuan

Sering: Anak dapat
menunjukkan ekspresi wajah
yang sesuai dengan isi
percakapan secara konsisten.

Selalu: Anak dapat
menunjukkan ekspresi wajah
yang sesuai dengan isi
percakapan dengan sangat baik.

5. Pemahaman tentang Peran
Sosial

5.1Anak memahami peran dan
tugas dalam permainan peran.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
memahami peran dan tugas
dalam permainan peran.

Kadang-kadang: Anak dapat
memahami peran dan tugas
dalam permainan peran dengan
bantuan

Sering: Anak dapat memahami
peran dan tugas dalam
permainan peran secara
konsisten.

Selalu: Anak dapat memahami
peran dan tugas dalam
permainan peran dengan baik.

5.2Anak menghormati pendapat
teman saat bermain.

Tidak pernah: Anak tidak dapat
menghormati pendapat teman
saat bermain.

Kadang-kadang: Anak dapat
menghormati pendapat teman
saat bermain dengan bantuan

Sering: Anak dapat
menghormati pendapat teman
saat bermain secara konsisten.

Selalu: Anak dapat
menghormati pendapat teman
saat bermain dengan baik.

5.3Anak mampu menyesuaikan
cara berbicara berdasarkan siapa
yang diajak bicara (teman, atau
guru).

Tidak pernah: Anak tidak
mampu menyesuaikan cara
berbicara berdasarkan siapa
yang diajak bicara (teman, atau
guru).

Kadang-kadang: Anak mampu
menyesuaikan cara berbicara
berdasarkan siapa yang diajak
bicara (teman, atau guru)
dengan bantuan

Sering: Anak dapat mampu
menyesuaikan cara berbicara
berdasarkan siapa yang diajak
bicara (teman, atau guru) secara
konsisten.

Selalu: Anak dapat mampu
menyesuaikan cara berbicara
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berdasarkan siapa yang diajak
bicara (teman, atau guru)

dengan baik.
Tabel 2. Skor Penilaian
Skor Keterangan
1 Tidak pernah: Anak tidak menunjukkan perilaku sesuai sub-indikator.
2 Kadang-kadang: Anak menunjukkan perilaku sesuai sub-indikator secara tidak teratur
dan dengan bantuan.
3 Sering: Anak menunjukkan perilaku sesuai sub-indikator secara konsisten.
4 Selalu: Anak selalu menunjukkan perilaku sesuai sub-indikator dengan sangat baik.

Teknik analisis data adalah proses untuk menganalisis dan mengorganisir data yang diperoleh dari observasi,
dokumentasi, serta catatan lapangan secara sistematis. Secara umum, teknik analisis data dibagi menjadi dua kategori,
yaitu analisis data deskriptif dan analisis data inferensial. Analisis data deskriptif bertujuan untuk menjelaskan atau
menggambarkan data agar lebih mudah dipahami, biasanya melalui penyajian dalam bentuk grafik, tabel, atau
perhitungan persentase [20]. Di sisi lain, analisis data inferensial digunakan untuk mengolah data secara lebih
mendalam, sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dikumpulkan.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif baik kuantitatif maupun kualitatif, untuk
memberikan gambaran yang menyeluruh tentang perkembangan keterampilan komunikasi anak selama proses
penelitian. Hasil analisis ini digunakan untuk memantau perkembangan kemampuan komunikasi anak di setiap siklus
penelitian. Rumus yang digunakan adalah:

p=§xloo

Keterangan :

P : Persentase Keberhasilan
F : Jumlah Anak yang Mencapai Indikator
N : Jumlah Total Anak

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan model Kemmis dan
McTaggart, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini
dilaksanakan di TKIT Al-Uswah Prigen dengan subjek anak-anak berusia 4-5 tahun. Fokus utama penelitian adalah
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi anak melalui penerapan metode bermain peran sebagai salah satu
strategi pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Data yang dijabarkan melalui kuantitatif dan kualitatif
yang diperoleh selama proses penelitian dari pra siklus hingga siklus Ill. Data kuantitatif dikumpulkan melalui
instrumen observasi berupa lembar penilaian keterampilan komunikasi anak, sedangkan data kualitatif diperoleh dari
catatan lapangan, dokumentasi, dan refleksi guru mengenai proses pembelajaran. Semua hasil yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana penerapan metode bermain peran dapat meningkatkan keberanian
berbicara, kelancaran berbahasa, dan kemampuan berinteraksi sosial pada anak. Pembahasan dalam penelitian ini
bertujuan untuk menafsirkan dan menjelaskan temuan penelitian berdasarkan teori, hasil penelitian sebelumnya, serta
kondisi nyata yang terjadi di lapangan.
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Pra Siklus

Langkah awal yang dilakukan sebelum memulai penelitian adalah melakukan observasi awal (pra-siklus) untuk
mengetahui keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun di kelas TK-A TKIT Al-Uswah Prigen. Observasi ini
dilakukan secara kolaboratif dengan guru kelas untuk mendapatkan data yang objektif dan relevan mengenai kondisi
nyata anak-anak dalam berkomunikasi selama proses pembelajaran. Observasi ini menjadi dasar penting dalam
menentukan strategi tindakan yang tepat. Dalam proses ini, peneliti tidak hanya mengamati cara anak berbicara dan
merespons secara verbal, tetapi juga memperhatikan penggunaan bahasa tubuh, intonasi, serta pengaruh konteks sosial
dan emosional terhadap kualitas komunikasi anak dalam berbagai situasi belajar.

Pada tahap ini, peneliti secara langsung mengamati rutinitas harian anak-anak di sekolah. Anak-anak datang
dengan antusias, disambut oleh guru di gerbang sekolah dan pintu kelas sambil bersalaman dan menyapa. Selanjutnya,
mereka mengikuti kegiatan jurnal pagi, yang merupakan aktivitas awal untuk merangsang perkembangan berbagai
aspek, termasuk bahasa, sosial-emosional, dan kognitif. Anak-anak diminta untuk mengungkapkan perasaan mereka
pada hari itu melalui stiker ekspresi dan menceritakan pengalaman atau kejadian yang mereka alami. Namun, hasil
pengamatan menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil anak yang dapat menyampaikan perasaannya dengan jelas,
sementara beberapa anak hanya menempelkan stiker tanpa memberikan penjelasan mengenai pilihan tersebut. Ketika
guru bertanya, “Mengapa kamu memilih wajah senang?”, sebagian anak hanya tersenyum atau memberikan jawaban
singkat seperti “Karena main” tanpa melanjutkan penjelasan.

Setelah itu, anak-anak mengikuti senam bersama sebelum diarahkan masuk ke kelas untuk mendengarkan materi
pagi, yang berisi penjelasan tentang kegiatan hari itu. Pada saat itu, guru memulai diskusi dengan menampilkan video
pendek mengenai suasana pasar tradisional sebagai pengantar tema hari tersebut. Ketika guru mengajukan pertanyaan
seperti “Apakah kamu pernah pergi ke pasar dengan ibu?; “Apa yang bisa kita beli di pasar?”, sebagian besar anak
tampak diam atau menunduk, dan hanya sedikit yang memberikan jawaban. Dari sekitar 33 anak yang hadir, hanya 3
anak yang menjawab dengan kalimat lengkap, seperti “Aku pernah beli sayur sama ibu,” sementara yang lainnya
hanya memberikan jawaban satu kata seperti “ayam, nasi, atau pernah.”

Di dalam kegiatan inti, anak-anak diajak untuk berjalan-jalan langsung ke pasar sebagai bagian dari pembelajaran
tematik yang berbasis pengalaman nyata. Di sana, guru memfasilitasi dialog sambil mengamati aktivitas jual beli,
berusaha memancing interaksi dengan pertanyaan seperti, “Apa yang dijual di sana?; Mengapa banyak orang datang
ke pasar di pagi hari?” Namun, dari seluruh kelompok, hanya sedikit anak yang dapat menanggapi pertanyaan guru
dengan aktif. Sebagian anak hanya menunjuk sambil menyebutkan satu kata seperti tempe, sayur, atau bahkan hanya
mengangguk. Beberapa anak terlihat ragu dan memilih untuk diam meskipun diajak berbicara secara langsung.

Setelah kunjungan ke pasar, anak-anak kembali ke kelas untuk menggambar pengalaman mereka. Dalam sesi ini,
guru memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menceritakan gambar yang telah mereka buat. Namun,
mayoritas anak masih kesulitan untuk mengungkapkan gagasan mereka secara lisan. Sebagian anak hanya
mengatakan, “Ini pasar, Ini orang jualan,” tanpa memberikan penjelasan lebih lanjut. Guru berusaha menggali
informasi dengan pertanyaan lanjutan seperti “Siapa yang kamu gambar?; Apa yang dijual dalam gambar ini? ” tetapi
banyak anak hanya menggelengkan kepala atau memberikan jawaban singkat seperti “nasi” tanpa mampu merangkai
kalimat utuh.

Kondisi ini semakin jelas terlihat saat waktu istirahat. Dalam kegiatan bermain bersama teman-teman, komunikasi
anak-anak masih sangat terbatas. Percakapan yang terjadi cenderung bersifat satu arah dan singkat, seperti “Ayo sini,
Ini punyaku, Jangan ambil” tanpa adanya lanjutan percakapan dua arah atau tanggapan yang menunjukkan
pemahaman. Interaksi lebih banyak berupa penggunaan instruksi sederhana atau reaksi spontan, bukan komunikasi
yang terarah. Anak-anak juga belum terbiasa untuk bergantian berbicara atau memberikan tanggapan yang baik kepada
lawan bicara.

Kegiatan dilanjutkan dengan refleksi siang sebelum penutupan, di mana guru mengajak anak-anak duduk
melingkar untuk membahas kembali aktivitas hari itu. Guru mengajukan pertanyaan seperti, “Apa yang paling kamu
ingat dari kunjungan ke pasar tadi?; Apa yang kamu suka dari hari ini?” Beberapa anak mulai berani mengangkat
tangan dan berbicara, tetapi jawaban mereka masih terbatas, seperti “Aku lihat ayam, Aku suka beli kerupuk” tanpa
memberikan detail atau kelanjutan cerita. Sebagian besar anak lainnya tetap pasif, menunduk, atau hanya tersenyum
ketika diajak berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi verbal anak masih berada pada tahap
awal perkembangan dan belum berkembang secara optimal, terutama dalam menyampaikan pendapat, menjelaskan
peristiwa, atau menanggapi pertanyaan terbuka.

Setelah sesi refleksi selesai, kegiatan ditutup dengan doa pulang bersama. Guru memimpin doa dengan suara yang
tenang, dan anak-anak mengikutinya secara serempak. Selanjutnya, anak-anak diarahkan untuk membersihkan kelas,
merapikan alat tulis, mengembalikan mainan ke tempatnya, serta membersihkan sisa-sisa aktivitas yang telah
dilakukan. Terakhir, anak-anak bersalaman dan berpamitan kepada guru dengan penuh kehangatan. Beberapa anak
tampak sudah terbiasa mencium tangan guru sebagai bentuk sopan santun. Guru pun memberikan ucapan positif yang
memperkuat kepercayaan diri anak, seperti, “Hari ini kamu hebat sekali!; Besok kita main yang lebih seru, ya!”
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Kegiatan penutup ini menjadi momen penting untuk mempererat hubungan emosional antara guru dan anak serta
menumbuhkan kebiasaan positif yang menyeluruh.

Dari keseluruhan hasil observasi awal, dapat disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi anak-anak di kelas TK-
A TKIT Al-Uswah Prigen masih tergolong rendah, terutama dalam hal keberanian untuk berbicara, kemampuan
menjawab pertanyaan secara lengkap, dan menyampaikan gagasan dengan teratur. Interaksi antar teman juga masih
bersifat satu arah dan minim dialog yang bermakna. Berikut merupakan hasil observasi yang diperoleh dengan
mengacu pada indikator yang telah ditetapkan.

Tabel 1. Hasil Observasi Keterampilan Komunikasi Pra siklus

Nama Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Jumlah Jumlah
1111211321122 |23|31|32|33|41|42|43|51|52]5.3 Skor Presentase
AB 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 34 57%
NK 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 45%
BG 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 27 45%
KO 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 55 92%
AR 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 52%
DT 2 3 2 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 32 53%
AO 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 21 35%
RK 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 24 40%
Fz 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 29 48%
DF 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 2 2 26 43%
AL 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 28 47%
AH 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 95%
AR 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 2 23 38%
NM 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 51 85%
LA 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 26 43%
AE 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 29 48%
VA 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 30 50%
SL 2 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 28 47%
GR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 32 53%
Z0 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 48%
JN 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 45%
RY 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 32 53%
JA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 50%
RS 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 47%
RV 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 23 38%
AN 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 19 32%
ZN 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 30 50%
AM 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 18 30%
RS 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 33 55%
GA 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 48%
FR 2 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 27 45%
NV 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 33 55%
MY 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 21 35%
Rata-rata Hasil Ketuntasan Belajar 50%
Target Keberhasilan 9,09%

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi awal (pra-siklus) terhadap kemampuan keterampilan komunikasi anak
usia 4-5 tahun di kelas TK-A TKIT Al-Uswah Prigen menunjukkan bahwa hanya tiga anak yang telah mencapai
indikator keberhasilan, sedangkan tiga puluh anak lainnya masih belum memenuhi Kkriteria yang ditetapkan. Dengan
demikian, rata-rata ketuntasan belajar berada pada angka 50%, yang menunjukkan bahwa pembelajaran belum
mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan pelaksanaan tindakan pada Siklus I untuk
meningkatkan kemampuan keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun di kelas TK-A TKIT Al-Uswah Prigen
melalui kegiatan bermain peran. Temuan diatas menjadi dasar yang penting bagi peneliti untuk merancang strategi
pembelajaran yang dapat merangsang keterampilan komunikasi anak secara aktif dan menyenangkan, yaitu melalui
kegiatan bermain peran yang memungkinkan anak belajar berbicara dalam situasi yang nyata dan sosial.
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Siklus |

Dalam pelaksanaan tindakan pada Siklus I, peneliti bekerja sama dengan pendidik kelas. Peneliti berperan untuk
melakukan pengamatan langsung terhadap proses kegiatan, mengajukan pertanyaan terbuka kepada anak setelah
bermain peran dengan sub tema yang berbeda-beda, mengevaluasi hasil kegiatan, serta mendokumentasikan seluruh
aktivitas anak selama kegiatan berlangsung. Sementara itu, pendidik bertugas menjalankan proses pembelajaran sesuai
dengan modul ajar yang telah dirancang dan disepakati dalam sesi perencanaan sebelumnya. Selanjutnya, hasil
pengamatan dan evaluasi dari siklus ini akan digunakan sebagai dasar untuk menentukan langkah perbaikan
berikutnya.

Berdasarkan hasil observasi pada pra-siklus, peneliti bersama pendidik kelas melakukan koordinasi untuk
menyusun berbagai komponen penting yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Beberapa kegiatan yang
dilakukan pada tahap ini meliputi: 1) Menyusun modul ajar sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan bermain
peran yang terstruktur dan sesuai dengan tujuan pengembangan keterampilan komunikasi anak. 2) Mempersiapkan
alat dan bahan pendukung seperti properti untuk bermain peran, pakaian profesi, alat tulis, serta media bantu visual
lainnya yang dapat mendukung keterlibatan anak dalam aktivitas. 3) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi
yang berfungsi untuk mencatat dan mendokumentasikan perilaku, respons, serta perkembangan keterampilan
komunikasi anak selama kegiatan berlangsung. Perencanaan ini dilakukan dengan matang agar kegiatan dapat berjalan
efektif, dan hasil pengamatan dapat diperoleh secara sistematis dan objektif.

Setelah tahap perencanaan, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan dan observasi. Pada tahap ini,
kegiatan bermain peran dilaksanakan sesuai dengan skenario yang telah tertuang dalam modul ajar yang dirancang
sebelumnya. Peneliti dan guru bekerja sama dalam menjalankan proses pembelajaran, di mana guru berperan sebagai
fasilitator kegiatan, sementara peneliti fokus mengamati serta mencatat segala bentuk perkembangan maupun
tantangan yang muncul selama proses berlangsung. Pelaksanaan tindakan pada Siklus I ini dilakukan selama tiga kali
pertemuan, yang berlangsung secara berturut-turut pada tanggal 3, 4 dan 5 Juni 2025. Pada pertemuan pertama, anak-
anak diajak untuk mengenal berbagai profesi melalui permainan peran, seperti menjadi pedagang, pembeli dan
penyanyi. Dalam kegiatan tersebut, anak diberikan kesempatan untuk berdialog, bekerja sama, dan mengekspresikan
ide secara verbal. Aktivitas ini dirancang untuk memberikan ruang kepada anak dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi, baik reseptif maupun ekspresif, melalui interaksi yang menyenangkan dan kontekstual sesuai dengan
dunia anak.

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Komunikasi Siklus |

Nama Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Jumlah Jumlah
1112|113 |21(22|23|31|32(33|41|42|43|51|52]|5.3 Skor Presentase
AB 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 47 78%
NK 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 32 53%
BG 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 52%
KO 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 | 4 3 4 4 55 92%
AR 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 77%
DT 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 37 62%
AO 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 50%
RK 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 50%
Fz 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 34 57%
DF 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 30 50%
AL 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 30 50%
AH 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 | 4 4 4 4 57 95%
AR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 30 50%
NM 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 | 4 4 4 4 51 85%
LA 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 31 52%
AE 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 80%
VA 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 37 62%
SL 3 2 3 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 29 48%
GR 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 37 62%
Z0 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 52%
JN 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 48%
RY 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 33 55%
JA 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 53%
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RS 2 | 2|2 |2 |2|2|2]|2|2|2|2]|]2]|]2]|2]2 30 50%
RV 2 | 2|2 |2 |2|2|2]|2|2|2|2]|]2]|]2]|2]2 30 50%
AN 2 |3 |2 |2 |2 |2 |2]|2|2|2|2]|]2]|]2]|2]2 31 52%
ZN 2 |3 |2 |2 |2 |2 |2]|2|2|2|2]|]2]|]2]|2]2 31 52%
AM 11211122 11222 |2 |2]|2]2]|]1]|1 25 42%
RA 3 /3|33 |2 |2 ]|2|2|3|3|]2|2|2]|2]2?2 36 60%
GA 2 |3 |2 |2 |2 |2 |2]|2|2|2|2]|]2]|]2]|2]2 31 52%
FR 2 | 2|2 |2 |2 |2 |2]|2|2|2|2]|]2]|]2]|2]?2 30 50%
NV 3|33 |3|2|3|2]|3|3|]2|3]|]2]|]2]|2]2 38 63%
MY 2 |1 2|2 |2 |2 |2 |2]|]2|2|2|2]|]2]|]2]|2]?2 30 50%

Rata-rata Hasil Ketuntasan Belajar 59%

Target Keberhasilan 15,15%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bawa hasil observasi pada Siklus I, rata-rata ketuntasan belajar anak
mencapai 59%. Sementara itu, persentase keberhasilan dalam penerapan kegiatan bermain peran untuk meningkatkan
keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun hanya sebesar 15,15%. Angka ini masih di bawah target minimal yang
telah ditetapkan, yaitu 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pada Siklus | belum berhasil mencapai
tujuan yang diharapkan.

Pada tahap analisis dan refleksi, ditemukan bahwa ketidaktercapaian tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain yaitu kurangnya variasi peran yang dimainkan oleh anak, pendampingan guru yang belum optimal dalam
mengarahkan jalannya permainan peran, serta minimnya media pendukung seperti kostum, properti, atau setting yang
menarik untuk mendukung imajinasi anak. Selain itu, beberapa anak terlihat masih pasif dan belum menunjukkan
keberanian untuk berinteraksi secara verbal dengan teman sebayanya. Kegiatan bermain peran yang dilakukan masih
cenderung monoton, sehingga belum cukup memotivasi anak untuk aktif berbicara, menyampaikan ide, atau
menanggapi lawan bicara. Guru juga belum memberikan pancingan pertanyaan terbuka secara maksimal yang dapat
mendorong anak untuk berlatih merangkai kalimat atau bercerita.

Siklus 11

Sebagai tindak lanjut dari siklus I, peneliti merancang perbaikan pada Siklus 1l dengan menyediakan berbagai
strategi yang lebih variatif dan menarik. Perbaikan tersebut mencakup penyediaan tema bermain peran yang lebih
relevan dengan kehidupan sehari-hari anak, seperti bermain peran sebagai pedagang dan pembeli, tukang kebun,
tukang cuci atau anggota keluarga di rumah. Selain itu, peneliti juga menambahkan media pendukung berupa media,
atribut, dan perlengkapan miniatur yang sesuai dengan tema untuk menciptakan suasana yang lebih nyata dan
merangsang imajinasi anak. Pendampingan guru juga ditingkatkan dengan memberikan contoh percakapan,
membimbing anak dalam menyusun dialog sederhana, serta menggunakan pertanyaan terbuka untuk mendorong anak
mengungkapkan pendapat, gagasan, atau cerita. Diharapkan guru lebih aktif terlibat dalam setiap sesi bermain peran,
tidak hanya sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai mitra bermain anak yang dapat memicu interaksi verbal.

Kegiatan pada Siklus Il dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, dengan alur kegiatan yang tidak jauh berbeda
dari Siklus 1. Perbedaannya terletak pada strategi pelaksanaan dan pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan anak secara lebih optimal. Dalam Siklus Il, guru lebih fokus pada pemetaan karakter anak sejak awal
untuk menyesuaikan peran yang diberikan, sehingga setiap anak merasa lebih percaya diri dan tertarik dalam
menjalankan perannya. Selain itu, kegiatan pembuka dirancang agar lebih komunikatif, misalnya dengan
menggunakan lagu tematik atau cerita singkat yang berkaitan dengan peran yang akan dimainkan, guna menciptakan
suasana yang menyenangkan dan memicu antusiasme anak. Guru juga melakukan pengelompokan anak secara lebih
strategis agar interaksi antara individu menjadi lebih seimbang, serta memastikan bahwa setiap anak memiliki
kesempatan untuk berbicara, bertanya, dan memberikan tanggapan. Penilaian dilakukan secara lebih menyeluruh
dengan memperhatikan aspek verbal anak selama bermain peran, serta respons sosial terhadap teman sebaya.

Dengan berbagai penyesuaian tersebut, pelaksanaan Siklus Il diharapkan dapat meningkatkan motivasi anak untuk
lebih aktif berbicara dan berinteraksi dalam kegiatan bermain peran, sehingga target peningkatan keterampilan
komunikasi dapat tercapai secara maksimal. Selama ketiga kali pelaksanaan, peneliti terus melakukan observasi
dengan menggunakan indikator yang sama seperti pada Siklus I, untuk melihat perkembangan keterampilan
komunikasi anak secara objektif. Hasil observasi Siklus Il akan disajikan pada bagian selanjutnya sebagai bentuk
evaluasi dari perbaikan yang telah dilakukan.
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Tabel 3. Hasil Observasi Keterampilan Komunikasi Siklus 11

Nama | Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Jumlah Jumlah
111213212223 |31]32]33/41/42|43]51]52|53 Skor Presentase
AB 4 13133 ]3]3]3|3/]4]|3[3]3|]3]3]3 47 78%
NK 3|32 ]2 |2 |3 |3 |3|2]|]2]|3]|]2]|]3]|]2]2 37 62%
BG 3|2 |32 ]2 |3 |]3|2|2]|]2]|]3|3|]3|]2]2 37 62%
KO 4 | 41314414 14|33 |3 |44 ]3] 4]4 55 92%
AR 3 /3413|3333 [3]3|3]3]|3]|3]3 46 7%
DT 3 /3131333 |3|3[3]3|3]3]|3]|3]3 45 75%
AO 3|2 |3 |2 |2 |3 |2|3|2]|3|2|2]|]2]|]2]2 35 58%
RK 3| 2|2 |2 |2 |3 |22 |2 ]|3|2|2]|]2]|2]2 33 55%
FZ 2 12 |3]3|2 |3 |22 ]|2]3|3]|]2]3]|3]3 38 63%
DF 2 |2 |2 |2 |2 |3 |3 |2 |2 ]|2|2|2]|2]|]2]2 32 53%
AL 3 |3 |2 |2 |2 |2 |22 |3 |]2|2]|]3|]2]|2]2 34 56%
AH 4 | 413131414 14|14 3141414144114 57 95%
AR 2 | 2|2 ]|3|2|2|2|3|2]|2|2|2]|]2]|2]2 32 53%
NM 3|13 (313|414 |22 3|44 1414144 51 85%
LA 2 | 2|2 |2 |2 |3 |2|3|2]|]2|2|]2]|]2]|2]2 32 53%
AE 3 /3|4 ]3|4]4]13]3[3]3|3]3]3]3]3 48 80%
VA 4 14141333 ]3|]3|3[3]3|3]|]3]|]3]s3s 48 80%
SL 3|2 |32 |2 |2 |2 |2 |2 |2 ]|]2|2|2]|2]2 32 53%
GR 4 13|43 |44 13|33 [3]3|3]|]3]|3]s3s 49 82%
Z0 4 13|13 [3]3]3 4|3 |3|3]3|3]|]3]|3]s3s 47 78%
JN 3|32 |2 |2 |2 |2 |2 |2 |2 ]|]2|2|2]|2]2 31 52%
RY 4 13|33 ]3]3]4|3|3|3]3|3]|]3]|3]s3s 47 78%
JA 3 /3|43 ]3]3]3|]3|3|3]3|3]|]3]|]3]s3s 46 7%
RS 3 /31331333333 [3]3|]3]|]3]3 45 75%
RV 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2|2 |2 |2|2]|2]|2]|2]2 30 50%
AN 2 |3 |2 3|2 |2 |2|2|2|2|2|2]|]2]|2]2 32 53%
ZN 2 |3 |2 |2 |2 |2 |3|2|3|3|2|2]|]2]|2]2 34 57%
AM 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2|2 |2 |2|2]|2]|2]|2]2 30 50%
RA 4 1313|3434 |4 )33 [3]3|]3]3]3 49 82%
GA 2 |3 |2 |2 |2 |3 |3|2|2]|2|3|2]|2]|2]2 34 57%
FR 2 |2 |2 |2 |2 |2 |2|2 |2 |2|2]|2]|2]|2]2 30 50%
NV 4 1314|1343 ]4 13|33 [3]3|]3]3]3 49 82%
MY 2 | 2|2 |2 |2 |2|2]|2|2]|2|2]|2]|2]|2]2 30 50%
Rata-rata Hasil Ketuntasan Belajar 67%
Target Keberhasilan 45,45%

Berdasarkan tabel di atas, hasil observasi pada pelaksanaan Siklus Il menunjukkan bahwa rata-rata ketuntasan
belajar anak hanya mencapai 67%. Sementara itu, persentase keberhasilan dalam penerapan kegiatan bermain peran
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun hanya sebesar 45,45%. Angka ini masih jauh dari
target minimal yang telah ditetapkan, yaitu 75%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pada Siklus
I belum berhasil mencapai tujuan yang diharapkan.

Pada tahap analisis dan refleksi, ditemukan bahwa ketidaktercapaian tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain kurangnya konsistensi dalam pelaksanaan strategi perbaikan yang telah dirancang sebelumnya. Meskipun
media pendukung dan kostum telah disediakan, penggunaannya belum optimal karena waktu persiapan yang terbatas.
Guru juga belum sepenuhnya aktif dalam memfasilitasi dan membimbing anak selama proses bermain peran
berlangsung. Beberapa anak masih tampak bingung atau pasif dalam menjalankan perannya karena kurangnya
pengarahan dan stimulus verbal dari guru.

Selain itu, suasana kelas yang kurang kondusif juga memengaruhi fokus dan partisipasi anak dalam kegiatan.
Interaksi verbal antar anak belum terbangun secara merata, di mana sebagian anak masih cenderung bermain sendiri
atau hanya mengamati teman, tanpa terlibat langsung dalam komunikasi dua arah.

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan penyusunan strategi lanjutan yang lebih terarah dan sistematis pada
Siklus 111, dengan penekanan pada pendampingan aktif guru, membangun waktu kerjasama peneliti dengan guru
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sebagai fasilitator yang baik, pengelolaan waktu yang lebih efektif, serta pendekatan yang dapat membangun rasa
percaya diri dan minat anak untuk terlibat dalam komunikasi secara verbal dalam kegiatan bermain peran.

Siklus 111

Sebagai tindak lanjut dari Siklus 11, peneliti merancang perbaikan untuk Siklus 111 dengan memperkuat beberapa
aspek penting yang sebelumnya belum berjalan dengan optimal. Strategi perbaikan difokuskan pada peningkatan
keterlibatan guru sebagai fasilitator sekaligus mitra bermain yang aktif memberikan stimulus verbal kepada anak.
Guru dilatih untuk menggunakan berbagai teknik bertanya terbuka, memberikan contoh percakapan sederhana, serta
merespons ucapan anak dengan kalimat penguat untuk mendorong anak berbicara dengan lebih percaya diri. Guru
juga diminta untuk menyesuaikan tema peran yang dekat dengan pengalaman nyata anak, sehingga anak lebih mudah
memahami konteks bermain dan lebih terdorong untuk berinteraksi secara verbal dengan teman sebaya.

Pelaksanaan kegiatan disusun dengan lebih terstruktur, termasuk waktu persiapan yang cukup, briefing guru
sebelum kegiatan dimulai, serta pembagian peran yang jelas antar anak agar setiap anak mendapatkan kesempatan
yang setara untuk berpartisipasi. Diharapkan, dengan perbaikan yang lebih menyeluruh pada Siklus Il ini,
keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun dapat meningkat secara signifikan sesuai dengan target yang ditetapkan.

Kegiatan pada Siklus 11l dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, dengan alur kegiatan yang tidak jauh berbeda
dengan Siklus 1l. Namun, terdapat penekanan yang lebih kuat terhadap keaktifan verbal anak selama bermain peran,
serta peningkatan kualitas pendampingan guru. Guru dilibatkan secara lebih intensif dalam setiap tahapan, mulai dari
merancang skenario sederhana, membimbing anak dalam menyusun dialog, hingga memberikan contoh konkret
komunikasi dua arah.

Selain itu, penggunaan media dan setting permainan diperbarui agar lebih menarik dan sesuai dengan dunia anak.
Bermain peran lebih dilengkapi dengan atribut yang seusuai dengan yang diperankan anak-anak. Anak-anak didorong
untuk menggunakan kosakata yang relevan dengan tema melalui berbagai pancingan verbal dari guru. Setiap sesi juga
diawali dengan diskusi singkat untuk membangun skemata dan ditutup dengan refleksi bersama. Dengan pendekatan
yang lebih menyeluruh ini, diharapkan anak-anak dapat lebih terdorong untuk berani berbicara, mengekspresikan
pendapat, dan menjalin komunikasi yang lebih bermakna dengan teman sebaya maupun guru.

Tabel 4. Hasil Observasi Keterampilan Komunikasi Siklus 111

Nama Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 Jumlah Jumlah
1111213 (21(22|23|31|32|33|41|42|43|5.1|52]|5.3 Skor Presentase
AB 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 47 78%
NK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
BG 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
KO 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 55 92%
AR 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 48 80%
DT 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 80%
AO 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
RK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
Fz 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
DF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
AL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
AH 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 95%
AR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
NM 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 53 88%
LA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
AE 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 80%
VA 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 80%
SL 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
GR 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 82%
Z0 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 78%
JN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
RY 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 78%
JA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 7%
RS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
RV 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
AN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 75%
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ZN 3 /3]3[3]3]3]3|3/3]|3|3]3|]3]|]3]3 45 75%
AM 3 /3]3[3]3]3]3|3/3]|3|3]3|]3]|]3]3 45 75%
RA 4 1313|3413 ]4|4 3|3 ]3]3|]3]3]3 49 82%
GA 3 /3]3[3]3]3]4|3|3]|3|3]3|]3]|]3]3 46 7%
FR 3 /3]3[3]3]3]4|3|3]|3]|3]3|]3]|]3]3 46 7%
NV 4 1314134341333 [3]3|]3]3]3 49 82%
MY 3 /13]3[3]3]3]3|]3/3]|3]|3]3|]3]3]3 45 75%
Rata-rata Hasil Ketuntasan Belajar 78%

Target Keberhasilan 100%

Berdasarkan hasil observasi keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun pada Siklus 111, rata-rata ketuntasan
belajar anak menunjukkan peningkatan yang signifikan. Pada Siklus I, ketuntasan berada di angka 59%, kemudian
meningkat menjadi 67% pada Siklus Il, dan mencapai 78% pada Siklus Ill. Capaian pada Siklus Il tersebut telah
melampaui batas minimal keberhasilan yang ditetapkan, yaitu 75%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
kegiatan bermain peran untuk meningkatkan keterampilan komunikasi anak berhasil mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Dengan demikian, proses penelitian tindakan kelas dihentikan pada Siklus I1l, karena indikator
keberhasilan telah tercapai. Berikut ini disajikan diagram persentase peningkatan keterampilan komunikasi anak usia
4-5 tahun di kelas TK-A TKIT Al-Uswah Prigen sebagai hasil keseluruhan dari tiga siklus pelaksanaan.

HASIL PENINGKATAN KETERAMPILAN KOMUNIKASI ANAK USIA 4-5 TAHUN DI
TKIT AL-USWAH PRIGEN

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Hasil Diagram Batang

m Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111

Gambar 1. Diagram Hasil Ketuntasan Dalam Peningkatan Keterampilan Komunikasi Anak Usia 4-5 Tahun
Pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus Il, Siklus I11

Diagram di atas menunjukkan hasil peningkatan keterampilan komunikasi anak dari pra siklus hingga Siklus III.
Pada tahap pra siklus, keterampilan komunikasi anak berada pada persentase 50%, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar anak masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat, menanggapi lawan bicara, atau menggunakan
kalimat lengkap saat berbicara. Setelah dilakukan intervensi melalui kegiatan bermain peran pada Siklus I, terjadi
peningkatan menjadi 59%, kemudian naik lagi menjadi 67% pada Siklus Il. Peningkatan yang signifikan terjadi pada
Siklus 111, di mana keterampilan komunikasi anak mencapai 78%, yang telah memenuhi batas minimal indikator
keberhasilan.

Berdasarkan analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain peran terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan komunikasi anak usia 4-5 tahun di kelas TK-A TKIT Al-Uswah Prigen. Kegiatan ini
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan diri secara verbal melalui peran yang mereka mainkan,
baik sebagai tokoh dalam kehidupan sehari-hari seperti pedagang, orang tua, pembeli maupun peran imajinatif lainnya.
Dalam proses bermain peran, anak-anak didorong untuk berbicara, mendengarkan, menanggapi, serta menyusun
kalimat-kalimat sederhana yang berkaitan dengan alur cerita atau situasi yang dimainkan.
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Secara tidak langsung, bermain peran juga mengajarkan anak keterampilan sosial dan empati, karena mereka harus
memahami sudut pandang tokoh yang diperankan serta berinteraksi dengan teman secara bergiliran dan penuh makna.
Anak belajar menyesuaikan ekspresi, nada suara, dan pilihan kata sesuai konteks. Selain itu, bermain peran melatih
keberanian anak dalam berbicara di depan orang lain, meningkatkan kemampuan menyampaikan ide secara runtut,
dan memperkaya kosakata melalui interaksi yang terjadi selama bermain.

Bermain peran merupakan salah satu bentuk pembelajaran kontekstual yang menyenangkan dan bermakna bagi
anak usia dini . Kegiatan ini tidak hanya melatih aspek bahasa dan komunikasi, tetapi juga mengembangkan imajinasi,
kreativitas, serta keterampilan berpikir kritis. Anak terlibat aktif, belajar dengan cara yang menyenangkan, dan merasa
aman untuk berekspresi karena prosesnya berbasis pada permainan yang mereka sukai. Oleh karena itu, penerapan
kegiatan bermain peran secara berkesinambungan sangat disarankan sebagai strategi pembelajaran untuk mendukung
perkembangan komunikasi anak di masa golden age mereka.

V. KESIMPULAN

Penerapan metode bermain peran di TKIT Al-Uswah Prigen dilakukan melalui tahapan yang sistematis, mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi. Kegiatan bermain peran dirancang sesuai dengan tema pembelajaran dan
melibatkan anak-anak dalam berbagai peran sosial yang mereka kenal, seperti pedagang, guru, atau anggota keluarga.
Dalam proses ini, guru berfungsi sebagai fasilitator dan pendamping yang mendorong anak untuk mengekspresikan
diri, berinteraksi, dan berkomunikasi secara aktif. Anak-anak terlibat langsung dalam dialog, percakapan, dan simulasi
situasi nyata yang merangsang kemampuan mereka dalam berbahasa. Pendekatan ini memberikan kesempatan bagi
anak untuk belajar menyampaikan ide, menjawab pertanyaan, serta memahami dan merespons lawan bicara.

Hasil dari penerapan bernain peran ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan komunikasi
anak usia 4-5 tahun di TKIT Al-Uswah Prigen. Berdasarkan data observasi, pada tahap pra siklus, keterampilan
komunikasi anak berada di angka 50%. Setelah intervensi melalui kegiatan bermain peran, terjadi peningkatan
bertahap: pada Siklus I menjadi 59%, Siklus Il meningkat menjadi 67%, dan pada Siklus Il mencapai 78%, yang
merupakan target keberhasilan yang telah ditetapkan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran
memberikan dampak positif terhadap perkembangan komunikasi anak, terutama dalam aspek keberanian berbicara,
kelancaran dalam menyampaikan ide, serta kemampuan menjalin interaksi sosial dengan teman sebaya dan orang
dewasa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan bermain peran secara konsisten, kreatif, dan terarah
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan komunikasi anak usia dini di TKIT Al-Uswah Prigen.
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